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ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk, tujuan utama penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi guru melalui coaching dengan basis pemodelan pada
Sekolah Dasar Gugus I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan (action research) berupa penelitian
tindakan sekolah (PTS) dengan objek penelitian sebanyak 24 orang guru
sekolah dasar pada gugus | Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Penelitian ini didesain dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan mendesain RPP berdiferensiasi maupun
kemampuan melaksanakan PBM berdiferensiasi meningkat. Pada pra,
siklus I, sampai pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu rata-rata
skor pada pembuatan RPP berdiferensiasi pra siklus 2,171, siklus I
meningkat menjadi 3,02, dan siklus II 3,734. Sedangkan pada
kemampuan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi rata-rata skor
pada pra siklus 2,84, siklus I meningkat menjadi 3,30, dan siklus II 3,53.
Jika melihat kriteria yang telah ditetapkan maka rata-rata kemampuan
mendesain RPP berdiferensiasi dikategorikan baik. Demikian halnya
kemampuan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi juga
dikategorikan baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan melaksanakan pembeljaran berdiferensiasi guru di
Gugus I Kecamatan Rappocini, Kota Makassar khususnya bagi 24 orang
mengalami peningkatan keterampilan dalam pembelajaran setelah
penerapan coaching berbasis pemodelan.

Kata kunci: coaching; pemodelan; pembelajaran berdiferensiasi
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PENDAHULUAN
Salah satu aspek komptensi

pedagogik guru adalah memahami
karakteristik peserta didik.
Pemahaman tersebut
mengisyaratkan bahwa guru wajib
melakukan berbeda berdasarkan
karakteristik kebutuhan mereka.
Hal ini menjadi suatu poin penting

pada implementasi Kurikulum
Merdeka yakni  pembelajaran
berdiferensiasi. Guru harus

mengarahkan kepedulian kembali
untuk melihat seluruh kebutuhan
individu dengan beragam layanana
yang wajar dan rasional (common
sense).

Masalahnya, @ pemahaman
dan keterampilan serta prilaku
mengajar guru berkaitan dengan
pembelajaran berdiferensiasi
dewasa ini tentu masih sangat
beragam. Banyak guru yang tidak
memahami dengan baik, meskipun
upaya advokasi dan sosialisi serta
pelatihan sudah banyak dilakukan.
Guru yang memiliki kompetensi
cukup baik saja masih banyak
mengangap
berdiferensiasi

pembelajaran
sebagai
yang sulit, apalagi bagi guru yang
kompetensinya  rendah (low
competence). Guru low competence
justru banyak menganggap
pembelajaran berdiferensiasi
sebagai sebuah masalah.
Akibatnya, mereka menjadikan ini
sebagai sebuah kesulitan, bahkan
beban.

sesuatu

Hasil
pembelajaran terhadap guru di

pemamtauan
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sekolah binaan
Kecamatan Rapocini Kota
Makassar, menunjukkan bahwa
dari 66 guru, terdapat 10 orang
guru atau 15,15% yang memiliki
kemampuan
pembelajaran
dengan kategori sangat rendah, 14
orang atau 21,21% berkategori
rendah, orang 34 atau 51,5%
berkategori sedang, sembilan
orang atau 13% berkategori
tinggi, dan tidak seorang pun atau
0% berkategori sangat tinggi.
Guru dengan Kkategori rendah
apalagi sangat rendah dapat
dinyatakan guru yang
competence.

Jika hal dibiarkan,
layanan kebutuhan peserta didik
yang  beragam
terabaikan.

yaitu Gugus I

melakukan
berdiferensiasi

low
ini

terus

hasil
dapat
memadai.

akan
Mutu
pembelajaran pun
dipastikan tidak
Berdasarkan kenyaaan tersebut,
pengawas/peneliti
menempuh proses kreatif dengan
melakukan pembinaan berupa
coaching menegenai pembelajaran
berdiferensiasi dalam  bentuk
pemodelan pembelajaran sebagai
upaya mengembangkan kapasitas
guru sebagai sebuah penelitian
tindakan. Coaching berbasis
pemodelan diferensiasi khususnya
bagi guru sekolah dasar yang low
competence ini sangat strategis.
Hal ini juga merupakan salah satu
bentuk pengawas an atau layanan
diferensisasi  bagi  perbedaan
kemampuan guru. Coaching

maka
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berbasis ini sangat
rasional menjadi alternatif karena
kecenderungan guru selama ini
pada bantuan teknis
pengembangan
didominasi keinginan
diberikan oleh para
pembimbing/pengawas. Guru
selalu berorientasi pada contoh
sebelum mereka mengembangkan,
mengkreasi, mengerjakan
sesuatu. Selain itu, secara hakikih,
keterampilan termasuk mengajar
sesungguhnya diperoleh melalui
latihan, dan latihan lebih efektif
melalui pemberian contoh sebagai

pemodelan

profesional
oleh
contoh

atau

suatu bentuk choaching atau
menginspirasi cara guru lain.
Coaching berbasis
pemodelan diferensi ini tentu
dapat menjadi alternatif bagi
pengawas /coach atau para

pembina termasuk bagi anggota
komunitas dalam mengembangkan
kapasitas para guru terutama yang
low competence berkaitan dengan
diferensiasi pemebalajaran. Tentu
juga pada aspek pembelajaran
lainnya. sangat
penting dalam upaya peningkatan
keterampilan

Pembinaan
mengajar  guru.
Namun sangat banyak guru yang
kurang menyukai kegiatan
pembinaan yang dilakuakn dengan
supervisi ini.
Keengganan guru untuk
didampingi sebagai bagian dari
supervisi pada umumnya karena
supervisi yang diterima selama ini
cenderung berdampak negatif
pada Kkejiwaan mereka, yakni
merasa tidak terbantu. Selama ini

cara selama
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supervisi
menyelesaikan
efektif karena metodenya kurang

masih sering tidak

masalah secara

efektif. Balikan dalam supervisi
masih dominan bersifat
pengarahan bahkan instruktif,

bukan melalui pemberian contoh
atau model yang baik.

Sementara itu,
yang berkembang selama
khususnya guru di sekolah dasar
cenderung menuntut contoh dalam
penyelesaian masalah,
guru dengan keterampilan
mengajar rendah. Di berbagai
pelatihan dan workshop  guru
lebih menyukai bahkan selalu
menuntut contoh daripada
pemaparan konsep. Metode
pengarahan, instruksi, pemaparan
konsep tampaknya kurang efektif
meningkatkan kemampuan
mengajar guru. Dalam berbagai
pelatihan guru, tampak jika materi
pelatihan berkaitan dengan
konsep, guru sangat mudah
memahami, tetepi jika diharapkan
sangat banyak
kendala yang dihadapi. Guru pun
mengharapkan
prilaku yang harus ditampilkan

fenomena
ini,

terutama

mensimulasikan

selalu contoh

dalam melakukan aktivitas
mengajar tersebut. Hal ini dapat
dipahami bahwa keterampilan
mengajar guru membutuh support
dalam bentuk model atau contoh.
Berdasarkan uraian di atas,
coaching pemodelan diferensiasi

(memanfaatkan guru atau teman

sejawat yang mempunyai
keterampilan pembelajaran
berdiferensiasi yang memadai)
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sebagai contoh dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran khususnya di

sekolah dasar dianggap sebagai
jalan keluar yang baik. Pemodelan
ini dilandasi oleh teori belajar
sosial (sosial learning theory) yang
dipelopori oleh Albert Bandura,
mengamati
dan meniru dan menginspirasi
prilaku dan sikap orang
sebagai model merupakan
tindakan belajar efektif. Sebagian
besar manusia belajar
pengamatan secara selektif dan
mengingat tingkah laku orang lain.
dari pembelajaran sosial
adalah pemodelan. Orang lebih
melakukan

menyatakan proses

lain

melalui

Inti
mudah sesuatu
berdasarkan model pada
pemahaman yang dia tahu (Dahar,
2011). Pendampingan ini diyakini
dapat memberi solusi bagi guru
dalam memperbaiki kemampuan
mengejar berdiferensiasi mereka
secara bertahap. Oleh karena itu,
tujuan utama penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan
guru
melalui coaching dengan basis
pemodelan pada sekolah dasar
gugus [ Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.

dari

mengajar berdiferensiasi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang
sebagai penelitian  tindakan

sekolah (PTS). Penelitian tindakan
ini menggunakan model spiral dari
Kemmis dan Taggart. Tahap-tahap
penelitian tindakan kelas yang
dilakukan menurut Kemmis dan
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Taggart (dalam Arikunto, 2011).

difokuskan pada
coching pemodelan.
Pelaksanaan penelitian tindakan
mengikuti tahap penelitian
tindakan yang tiap tahap disebut
siklus. Pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan dalam siklus
berulang. Jumlah siklus yang
direncanakan minimal dua siklus.

Penelitian ini

berbasis

ini

Rencana tindakan yang akan
dilakukan dalam penelitian
meliputi: a) perencanaan
tindakan, b) pelaksanaan

tindakan, c) observasi, dan d)
refleksi.
Lokasi penelitian adalah
wilayah gugus [ Kecamatan
Rappocini Kota Makassar yang
delapan sekolah.
Subjek penelitian ini yakni guru
kelas pada SD gugus I Kecamatan
Rappocini Kota Makassar yang
dipilih berdasarkan hasil terendah
pada supervisi tahun pelajaran
2022/2023 semester I sebanyak

24 orang guru yang tersebar pada

terdiri dari

delapan sekolah binaan. Penelitian
ini dilakukan selama empat bulan
yaitu mulai dari bulan Juli sampai
dengan Oktober 2022. Penelitian
dilakukan dalam 2 (dua) siklus,
masing-masing siklus terdiri dari

empat tahap, yaitu planning
(perencanaan), acting
(pelaksanaan), observing
(pengamatan), dan Reflection

(refleksi). Hal ini dilakukan pada
masing-masing siklus. Tahapan ini
dilakukan berdasarkan langkah-
langkah yang telah dijelaskan pada
bab II, sub-sub bab no. 2: coaching
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berbasis pemodelan.
Pengumpulan data dilakukan
dengan pemeriksaan produk RPP
berdiferensiasi hasil karya guru
menggunakan format atau
instrumen yang telah disiapkan.
Observasi dilakukan dengan
pengamatan/observasi proses
pembelajaran guru. Wawancara
yang digunakan dalam penelitian

berpedoman pada langkah-
langkah analisis data penelitian

kuantitatif dan kualitatif.

1. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Pra siklus /kondisi awal dan
Suklus I
Berdasarakan data kondisi

awal/prasiklus dan data siklus I

ini untuk mengetahui pendapat kemampuan mendesain RPP
guru tentang proses  coaching berdiferensiasi dan melaksanakan
yang dilakukan oleh PBM berdiferensiasi guru sebagai
peneliti/pengawas. Data pada berikut.
penelitian ini dianalisis dengan
Tabel 1. Perbandingan kemampuan mendesain RPP dan
melaksanakan PBM berdiferensiasi antara pra siklus dan
siklus I
NO Statistik Pra Siklus Siklus 1
1 Skor rata-rata RPP berdiferensiasi 2,17 3.01
2 Kategori RPP berdiferensiasi kurang cukup
3 Skor rata-rata PBM berdiferensiasi 2,84 3,30
4 Kategori PBM berdiferensiasi cukup cukup
sekitar 0,84, meskipun
Data pada tabel 1 di atas kemampuan tersebut keduanya
memperlihatkan bahwa secara masih pada kategori cukup.
keseluruhan rata-rata skor data Demikina halnya kemampuan
awal/pra  siklus = kemampuan mrelaksanakan PBM
mendesain RPP berdiferensiasi berdiferensiasi mengalami
adalah 2,17 dengan  kategori peningkatan skor sekitar 0,46,
cukup, sedangkan rerata skor meskipun kemampuan tersebut

siklus I meningkat menjadi 3,01
dengan kategori cukup. Selain itu,
kemampuan melaksanakan PBM
berdiferensiasi pada pra adalah
rata-rata 2,84 dengan kategori
cukup, sedangkan rata-rata skor
siklus I meningkat menjadi 3,30
dengan kategori cukup. Hal di atas
menunjukkan bahwa kemampuan
mendesain RPP  berdiferensiasi

mengalami  peningkatan  skor
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keduanya masih pada
cukup.

kategori

Hasil refleksi sesuai desain
RPP menunjukkan bahwa aspek
yang kurang pada umumnya mulai
mengalami peningkatan yaitu: (1)
Pemilihan materi ajar sudah ada
kesesuaian dengan tujuan dan

karakteristik peserta didik (2)
Pemilihan sumber/media
pembelajaran sudah sesuai
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dengan materi, dan
karakteristik peserta didik  (3)
Skenario  pembelajaran  sudah
setiap langkah tercermin
strategi/metode dan alokasi waktu
pada setiap tahap meskipun belum

menunjukkan kreativitas langkah

tujuan,

yang tinggi sehingga dapat
mengakomodasi pembelajaran
berdiferensiasi. Sedangkan pada

aspek PBM terlihat (1) Guru
belum menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran yang baik (2)

berdiferensiasi Belum

(5)
menghasilkan pesan yang menarik
yang memicu lahirnya layanan
karaklteristik kebutuhan

peserta didik.

sesuai

Secara umum peserta/guru
masih perlu dibimbing pada
seluruh komponen. Hal ini juga
menunjukkan bahwa dibutuhkan
silus I  untuk memperbaiki
komponen-kompnen
melalui rencana yang lebih baik
sebagai bagian dari pembinaan

tersebut

Melaksanakan pembelajaran lanjutan.

belum mengkondisikan

pembelajaran berdiferensiasi 2. Siklus I'danII _
melalui pertanyaan, tugas, dan Berdasarakan data hasil
pengelolaan kelas secara analisis, dapat  dikemukakan
maksimal. (3) Melaksanakan peningkatan kemampuan
pembelajaran  belum  bersifat mendesain RPP  berdiferensiasi
kontekstual (4) Belum dan melaksanakan PBM

menggunakan media secara efektif
dan efisien dalam pembelajaran

berdiferensiasi guru dari siklus I,
hingga ke siklus Il sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan kemampuan mendesain RPP berdiferensiasi
dan melaksanakan PBM berdiferensiasi siklus I dan siklus II

NO Statistik Siklus 1 Siklus II
1 | Skor rata-rata RPP berdiferensiasi 3.01 3,73
2 | Kategori RPP berdiferensiasi cukup baik
3 | Skor rata-rata PBM berdiferensiasi 3,30 3,71
4 | Kategori PBM berdiferensiasi cukup baik

Data pada tabel 2 di atas

pada pra adalah rata-rata 2,84

dengan kategori cukup,

memperlihatkan bahwa secara sedangkan rata-rata skor siklus I
keseluruhan rata-rata skor siklus I meningkat menjadi 3,30 dengan
kemampuan ~ mendesain  RPP kategori cukup, serta meningkat
berdiferensiasi ~ adalah 3,01 lagi pada siklus II yakni rata-rata
dengan  kategori cukup, serta 3,71 dengan kategori baik. Hal di
meningkat lagi pada siklus II yakni atas menunjukkan bahwa
rata-rata 3,73 dengan Kkategori kemampuan mendesain  RPP
baik. Selain itu,  kemampuan berdiferensiasi mengalami

melaksanakan PBM berdiferensiasi
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peningkatan skor sekitar 0,84 pada
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siklus I dan 0,72 pada siklus II dan
kemampuan tersebut telah berada
pada Kkategori baik. Demikian
halnya kemampuan melaksanakan
PBM berdiferensiasi mengalami
peningkatan skor sekitar 0,42 pada
saiklus I dan telah mencapai
kategori baik. Hasil refleksi sesuai
desain RPP menunjukkan bahwa
aspek yang kurang pada umumnya
telah mengalami peningkatan
yaitu: (1) Pemilihan materi ajar
sudah ada kesesuaian dengan
tujuan dan karakteristik peserta

didik (2) Pemilihan
sumber/media pembelajaran
sudah sesuai dengan tujuan,

materi, dan karakteristik peserta
didik (3) Skenario pembelajaran
sudah setiap langkah tercermin
strategi/metode dan alokasi waktu
pada setiap tahap meskipun dan
telah menunjukkan kreativitas
langkah yang tinggi sehingga dapat
mengakomodasi pembelajaran
berdiferensiasi. Pada aspek PBM
terlihat (D) telah
menunjukkan penguasaan materi

Guru

pembelajaran yang baik; (2)
Melaksanakan pembelajaran telah
mengkondisikan  siswa  dapat
mengembangkan pembelajaran
berdiferensiasi melalui
pertanyaan, tugas, dan pengelolaan
kelas; (3) Melaksanakan
pembelajaran telah bersifat
kontekstual; (4) Sudah

menggunakan media secara efektif
dan efisien dalam pembelajaran
berdiferensiasi (5) Telah
menghasilkan pesan yang menarik

yang memicu lahirnya layanan
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sesuai karaklteristik kebutuhan

peserta didik.

Secara umum penelitian ini
telah  berhasil = meningkatkan
kemampuan pembelajaran

berdiferensiasi, oleh karena itu,
penelitian ini cukup dua siklus dan
tidak perlu dilanjutkan. Namaun
dsemikian, keseluruhan
peserta/guru masih perlu latihan
keterampilan = mengajar  yang
kreatif secara mandiri dan terus
menerus sebagai upaya mengasah
keterampilan mengajar yang baik
terutam berkaitan dengan upaya
mengembangkan pembelajaran
berdiferensiasi guru.

Hasil penelitian ini relevan
dengan berbagaia hasil
penelusuran terhadap penelitian
yang memiliki pembahasan senada
dengan penelitian ini: pertama,
Candra (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran differentiated
instruction membawa pengaruh
yang positif terhadap kemampuan

secara

penalaran matematis. Marina
(2020) hasil penelitiannya
menunjukkan, peningkatan

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran pembelajaran
diferensiasi lebih baik daripada
yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Lailiya (2019) dari penelitiannya
diperoleh hasil bahwa,
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan pembelajaran
diferensiasi lebih baik daripada
siswa yang mendapat
pembelajaran biasa.

siswa
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Hasil penelitian ini
sejalan  dengan konsep sosial
learning theory atau teori belajar
sosial yang dipelopori oleh
Bandura yakni salah satu konsep
pembelajaran yang
mengandalkan peniruan dari
model yang ada. Panitz (2013)
menjelaskan bahwa kolaboratif
adalah suatu filsafat personal,
bukan teknik
pembelajaran. Metode
kolaboratif = dipahami sebagai
suatu rangkaian proses yang
membantu para pebelajar dalam
berinteraksi  bersama  untuk

sekadar

mewujudkan tujuan spesifik yang
telah disepakati. Dalam hal
kewenangan
guru/pembimbing/coach,
pembelajaran kooperatif lebih
bersifat direktif jika dibandingkan
dengan pembelajaran kolaboratif
karena kontrol secara ketat yang
dilakukan oleh guru. Hal ini juga
sejalan dengan konsep
pembinaan guru yang
oleh  Soewadji
(2016),

dikemukakan
(2011), Ruhayati
Rohmadi (2017).
Jika
dengan baik, maka tidak tertutup
kemungkinan menjadi suatu yang
kondusif dalam pembinaan guru
secara baik. Konsep pembinaan

dan

ini  dikembangkan

melalui coaching  berbasis
pemodelan sangat beralasan
dilakukan selain guru lebih
menganut contoh juga
pengalaman nyata guru model
menjadi inspirasi yang sangat

bermanfaat bagi pengembangan
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kreativitas guru dalam

pembelajaran sehingga
keterampilan  mengajar  guru
meningkat termasuk berkaitan

berdiferensiasi
guru yang low

pembelajaran
terutama bagi
competence.

2. Kesimpulan

Berdarkan hasil analisis
data di atas dapat dipahami bahwa
kemampuan RPP
berdiferensiasi maupun
kemampuan melaksanakan PBM
berdiferensiasi. Pada pra, siklus I,
sampai pada siklus II mengalami
peningkatan yaitu rata-rata skor
pada pembuatan RPP pra siklus

2,171, siklus I meningkat menjadi

mendesain

3,02, dan siklus II 3,734.
Sedangkan pada kemampuan
melaksanakan pembelajaran

berdiferensiasi rata-rata skor pada
pra siklus 2,84, siklus I meningkat
menjadi 3,30, dan siklus II 3,53.
Jika melihat kriteria yang telah

ditetapkan maka rata-rata
kemampuan mendesain  RPP
dikategorikan baik. Demikian

halnya kemampuan melaksanakan
pembelajaran juga dikategorikan
baik. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan
disimpulkan bahwa kemampuan
melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi guru di Gugus I
Kecamatan Rappocini, Kota
Makassar khususnya bagi 24
orang mengalami peningkatan
melalui coaching
pemodelan.

bahwa

berbasis
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